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ABSTRAK

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Beringharjo
Yogyakarta merupakan lembaga keuangan mikro yang memiliki peran strategis
dalam mendukung pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Penelitian ini menganalisis strategi mitigasi risiko KSPPS BMT Beringharjo
Yogyakarta. Menggunakan studi kasus kualitatif dan matriks risiko 5x5,
diidentifikasi lima risiko utama. Risiko kredit/pembiayaan dan likuiditas (skor 16)
berada pada zona tinggi, risiko strategik dan pasar (skor 12). Risiko operasional-
teknologi dan reputasi (skor 9) tergolong sedang. Penelitian merumuskan mitigasi
tiga fase yaitu jangka pendek (03 bulan), jangka menengah (3—6 bulan), dan jangka
panjang (6—12 bulan). Hasil menegaskan mitigasi harus terintegrasi mengingat

interdependensi antar-risiko.

Kata Kunci: Mitigasi risiko, manajemen risiko, KSPPS BMT, UMKM, matriks

risiko.
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ABSTRACT

KSPPS BMT Beringharjo Yogyakarta is a Sharia-based savings, loan, and
financing cooperative serving as a microfinance institution that plays a strategic
role in supporting the financing of Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMESs). This study analyzes the risk mitigation strategies of KSPPS BMT
Beringharjo Yogyakarta. Employing a qualitative case study approach and a 5%5
risk matrix, five key risks were identified. Credit/financing and liquidity risks (score
of 16) fell into the high-risk zone, followed by strategic and market risks (score of
12). Operational-technological and reputational risks (score of 9) were classified as
moderate. The study formulates a three-phase mitigation plan: short-term (0-3
months), medium-term (3—6 months), and long-term (6—12 months). The findings
emphasize that mitigation efforts must be integrated, given the interdependencies

among the various risks.

Keywords: Risk mitigation, risk management, KSPPS BMT, MSMEs, risk matrix.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan sektor keuangan syariah
di Indonesia menunjukkan tren yang cukup signifikan, khususnya pada
lembaga keuangan mikro syariah seperti Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) berbasis Baitul Maal wat Tamwil (BMT).
Lembaga ini hadir sebagai alternatif pembiayaan yang lebih inklusif bagi
masyarakat, terutama bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
yang sering kali mengalami keterbatasan akses terhadap lembaga keuangan
formal seperti perbankan. Di daerah Daerah Istimewa Yogyakarta, struktur
ekonomi masyarakat sangat ditopang oleh sektor UMKM yang memiliki
kontribusi besar terhadap aktivitas ekonomi lokal. Berdasarkan data (BPS DIY,
2026), jumlah pelaku UMKM di wilayah ini mencapai sekitar 269 ribu unit
usaha, bahkan meningkat menjadi lebih dari 329 ribu unit usaha pada tahun
2025 menurut data dari (Bapperida DIY, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa
UMKM menjadi basis utama ekonomi daerah dan memiliki peran strategis
dalam pertumbuhan ekonomi lokal.

Dominasi sektor UMKM dalam perekonomian Yogyakarta tidak hanya
terlihat dari jumlah unit usaha, tetapi juga dari kontribusinya terhadap
penyerapan tenaga kerja. Data menunjukkan bahwa UMKM di Yogyakarta
mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan mengalami
peningkatan pada tahun 2025. Hal ini menunjukkan bahwa keberlangsungan
UMKM sangat berkaitan erat dengan stabilitas sosial ekonomi masyarakat.
Namun demikian, di balik besarnya potensi tersebut, terdapat berbagai
permasalahan struktural yang masih dihadapi oleh pelaku UMKM, antara lain
keterbatasan modal usaha, rendahnya literasi keuangan, lemahnya pencatatan
keuangan, serta kurangnya kemampuan dalam manajemen usaha. Penelitian
(Rosa, 2022) menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM belum memiliki

sistem pencatatan keuangan yang baik. Selain itu, faktor eksternal seperti



fluktuasi ekonomi dan ketidakstabilan pendapatan juga memengaruhi
kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usahanya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa secara sosial ekonomi, pelaku UMKM masih memiliki
tingkat kerentanan yang cukup tinggi terhadap risiko keuangan (Aprilia, 2021).

Keberadaan BMT dalam konteks ini menjadi sangat penting karena tidak
hanya berfungsi sebagai lembaga penyalur pembiayaan, tetapi juga sebagai
agen pemberdayaan ekonomi masyarakat. BMT memberikan akses
pembiayaan berbasis syariah dengan prinsip bagi hasil dan keadilan, sehingga
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan usaha secara berkelanjutan.
Perkembangan ekonomi dan keuangan syariah di Yogyakarta juga
menunjukkan tren yang positif. Selain itu, kebijakan pemerintah melalui
Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia juga mendorong
penguatan sektor UMKM berbasis koperasi syariah.

Namun, dalam praktiknya aktivitas pembiayaan yang dilakukan oleh
BMT tidak terlepas dari berbagai risiko, terutama risiko pembiayaan
bermasalah  (non-performing  financing/NPF). Penelitian (Elicha &
Muhammad, 2019) menunjukkan bahwa risiko pembiayaan merupakan risiko
dominan dalam operasional BMT. Selain itu, penerapan prinsip analisis 5C
pada BMT masih belum optimal (Asngari, 2025). Kondisi ini memperkuat
adanya potensi pembiayaan bermasalah yang cukup tinggi.

Secara teoritis, lembaga keuangan syariah seharusnya menerapkan
manajemen risiko secara sistematis melalui proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian risiko. Namun, kondisi di lapangan
menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan praktik. Penelitian
(Hermawan, 2023) mengungkapkan bahwa implementasi manajemen risiko
pada lembaga keuangan syariah masih menghadapi berbagai kendala. Selain
itu, risiko lain seperti risiko operasional dan likuiditas juga dapat memengaruhi
stabilitas lembaga.

Kesenjangan tersebut semakin diperkuat oleh fakta bahwa sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada lembaga keuangan syariah

skala besar seperti bank syariah, sementara kajian mengenai strategi mitigasi



risiko pada BMT masih relatif terbatas, khususnya yang membahas secara
mendalam pada level operasional dan kontekstual. Padahal, BMT memiliki
karakteristik yang berbeda, baik dari segi skala usaha, profil nasabah, maupun
sistem pengelolaan yang lebih sederhana. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang lebih spesifik untuk mengkaji strategi mitigasi risiko pada
BMT secara lebih mendalam.

Dalam konteks Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai daerah dengan
aktivitas ekonomi berbasis UMKM yang tinggi, keberadaan BMT menjadi
sangat krusial dalam mendukung pembiayaan sektor riil. Yogyakarta memiliki
karakteristik ekonomi yang unik, di mana sektor perdagangan, pariwisata, dan
industri kreatif berkembang pesat, namun didominasi oleh usaha skala mikro
dan kecil. Kondisi ini menyebabkan tingginya ketergantungan pelaku UMKM
terhadap lembaga keuangan mikro seperti BMT. Dalam hal ini, KSPPS BMT
Beringharjo Yogyakarta menjadi salah satu lembaga yang memiliki peran
strategis dalam menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat. BMT
Beringharjo dikenal sebagai salah satu BMT yang berkembang dengan jumlah
anggota yang cukup besar serta fokus pada pembiayaan sektor mikro.
Keberagaman karakteristik nasabah, mulai dari pedagang pasar hingga pelaku
usaha kecil di sektor informal, menjadikan tingkat risiko pembiayaan yang
dihadapi semakin kompleks dan dinamis.

Kondisi tersebut menjadikan BMT Beringharjo sebagai lokasi penelitian
yang relevan karena mampu merepresentasikan kondisi nyata pengelolaan
risiko pada lembaga keuangan mikro syariah. Kompleksitas risiko yang
dihadapi, ditambah dengan tingginya intensitas pembiayaan pada sektor
UMKM, menuntut adanya strategi mitigasi risiko yang efektif dan
berkelanjutan. Jika risiko tidak dikelola dengan baik, maka tidak hanya
berdampak pada kinerja keuangan lembaga, tetapi juga dapat mengancam
keberlangsungan BMT serta menghambat akses pembiayaan bagi masyarakat.

Dalam konteks KSPPS BMT Beringharjo Yogyakarta, sebagai salah satu
BMT yang berkembang di Yogyakarta, tantangan dalam pengelolaan risiko

menjadi semakin kompleks. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih



mendalam untuk mengetahui sejauh mana strategi mitigasi risiko yang
diterapkan mampu mengantisipasi berbagai potensi risiko yang ada. Penelitian
mengenai topik ini masih relatif terbatas, sehingga membuka peluang untuk
dilakukan kajian lebih lanjut.

Urgensi penelitian ini menjadi semakin kuat mengingat peran strategis
BMT dalam mendukung inklusi keuangan dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Kegagalan dalam mengelola risiko pembiayaan dapat menurunkan
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah serta
mengganggu stabilitas ekonomi sektor UMKM. Oleh karena itu, diperlukan
analisis yang komprehensif mengenai strategi mitigasi risiko yang diterapkan
oleh BMT agar dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk
menganalisis strategi mitigasi risiko pada kspps bmt beringharjo yogyakarta
guna mengetahui efektivitas penerapannya dalam meminimalkan risiko
pembiayaan serta memberikan rekomendasi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan risiko pada lembaga keuangan mikro
syariah. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Analisis Strategi Mitigasi

Risiko pada KSPPS BMT Beringharjo Yogyakarta”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi risiko pada KSPPS BMT Beringharjo Yogyakarta
dalam penyaluran pembiayaan kepada nasabah UMKM?

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi terjadinya risiko pada KSPPS
BMT Beringharjo Yogyakarta?

3. Bagaimana strategi mitigasi risiko yang diterapkan oleh KSPPS BMT
Beringharjo Yogyakarta dalam mengelola risiko?

4. Bagaimana efektivitas strategi mitigasi risiko yang diterapkan dalam

meminimalkan pembiayaan bermasalah (non-performing financing/NPF)?



C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui kondisi risiko pada KSPPS BMT Beringharjo
Yogyakarta dalam penyaluran pembiayaan kepada nasabah UMKM.
Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya risiko
pada KSPPS BMT Beringharjo Yogyakarta.

Untuk menganalisis strategi mitigasi risiko yang diterapkan oleh KSPPS
BMT Beringharjo Yogyakarta dalam mengelola risiko.

Untuk mengetahui efektivitas strategi mitigasi risiko yang diterapkan
dalam meminimalkan pembiayaan bermasalah (non-performing

financing/NPF).

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Lembaga atau Instansi Syariah

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
lembaga keuangan syariah berhubungan dengan mitigasi risiko
menggunakan strategi yang sesuai dengan kondisi masyarakat setempat,
khususnya bagi KSPPS BMT Beringharjo Yogyakarta Serta diharapkan
menjadi bahan acuan bagi lembaga keuangan lain agar lebih meningkatkan
sikap kehati-hatian dalam mengambil keputusan tentang pembiayaan
Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan
pemahaman penulis mengenai penerapan strategi mitigasi risiko pada
lembaga keuangan mikro syariah, khususnya pada KSPPS BMT
Beringharjo Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini juga menjadi sarana
untuk mengimplementasikan teori yang telah diperoleh selama
perkuliahan ke dalam kondisi nyata di lapangan, terutama yang berkaitan

dengan manajemen risiko pembiayaan pada lembaga keuangan syariah.

. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan

bahan bacaan bagi mahasiswa yang sedang mempelajari topik terkait



lembaga keuangan syariah, khususnya mengenai manajemen risiko pada
BMT. Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan atau acuan dalam penyusunan tugas akhir atau penelitian
dengan topik yang serupa.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan rujukan bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai strategi
mitigasi risiko pada lembaga keuangan mikro syariah. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi dasar pengembangan penelitian lanjutan
dengan wvariabel, objek, atau metode yang berbeda sehingga dapat

memperkaya kajian ilmiah di bidang manajemen risiko syariah.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap KSPPS BMT

Beringharjo Yogyakarta dengan melibatkan 40 responden anggota, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Identifikasi Risiko Utama

KSPPS BMT Beringharjo menghadapi lima risiko utama: (1) risiko

kredit/pembiayaan, (2) risiko likuiditas, (3) risiko operasional dan

teknologi, (4) risiko reputasi dan kepuasan anggota, dan (5) risiko strategik

dan pasar. Berdasarkan analisis matriks risiko 5x5, ditemukan bahwa:

a.

Risiko tinggi (zona oranye): Risiko kredit/pembiayaan (skor 16),
risiko likuiditas (skor 16), serta risiko strategik dan pasar (skor 12).
Empat risiko ini menjadi prioritas utama yang memerlukan mitigasi
segera.

Risiko sedang (zona kuning): Risiko operasional dan teknologi (skor
9) serta risiko reputasi dan kepuasan anggota (skor 9). Dua risiko ini

memerlukan monitoring dan mitigasi terencana.

Risiko kredit/pembiayaan dan likuiditas menjadi paling tinggi karena

Dominasi anggota pedagang pasar dengan pendapatan fluktuatif
Mismatch struktural antara simpanan jangka pendek dan pembiayaan
jangka menengah

Ketergantungan pada segelintir anggota besar

Keterbatasan monitoring pasca-pencairan serta fasilitas likuiditas

darurat.

2. Identifikasi Risiko

Risiko-risiko yang diidentifikasi memiliki keterkaitan satu sama lain.

Risiko kredit/pembiayaan yang tinggi dapat memicu risiko likuiditas.

Risiko operasional yang tidak terkelola dapat merusak reputasi. Risiko

strategik yang tidak diantisipasi dapat memperburuk seluruh dimensi
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risiko. Oleh karena itu, mitigasi harus dilakukan secara terintegrasi, bukan

parsial.

3. Inovasi Strategi Mitigasi

Telah dirumuskan strategi mitigasi untuk masing-masing risiko yang

terdiri dari tiga kelompok implementasi:

a.

B. Saran

Jangka pendek (0-3 bulan): Fokus pada tindakan cepat seperti
penguatan analisis 5C, pembentukan dana cadangan likuiditas 10%,
pemisahan rekening operasional dan titipan, audit syariah internal,
standarisasi SOP, launch hotline pengaduan, dan review margin
kompetitif.

Jangka menengah (3—6 bulan): Implementasi sistem early warning
NPF, diversifikasi sumber dana dan sektor pembiayaan, pelatihan
SDM, website dan media sosial resmi, audit eksternal, serta program
loyalitas anggota.

Jangka panjang (6-12 bulan): Pengembangan aplikasi mobile,
penyusunan laporan keuangan PSAK 107, rencana ekspansi jaringan,
MoU likuiditas darurat dengan bank syariah, program CSR, dan

transformasi digital menyeluruh.

1. Saran untuk KSPPS BMT Beringharjo

a.

Segera membentuk Komite Manajemen Risiko yang bertanggung
jawab atas implementasi dan monitoring strategi mitigasi risiko secara
berkelanjutan.

Mengalokasikan anggaran khusus untuk mitigasi risiko, terutama
untuk pembentukan dana cadangan likuiditas, dana cadangan
kerugian pembiayaan, dan investasi teknologi informasi.
Memprioritaskan mitigasi risiko kredit/pembiayaan dan likuiditas
karena keduanya memiliki skor tertinggi dan berada pada zona

oranye.
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Mempercepat digitalisasi layanan untuk menjawab persaingan pasar
dan meningkatkan kepuasan anggota, dimulai dari website resmi dan
media sosial, menuju aplikasi mobile.

Melakukan review risiko secara berkala (minimal setiap semester)
untuk memastikan profil risiko tetap terkendali dan strategi mitigasi
tetap relevan.

Menguatkan aspek syariah sebagai diferensiasi utama dan keunggulan
kompetitif, termasuk melalui audit syariah berkala dan transparansi

akad.

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

a.

Melakukan penelitian longitudinal (jangka panjang) untuk mengukur
efektivitas implementasi strategi mitigasi risiko pada KSPPS BMT
Beringharjo.

Mengembangkan model prediktif risiko kredit/pembiayaan khusus
untuk KSPPS berbasis data historis dengan metode machine learning
atau statistik lanjutan.

Melakukan perbandingan (comparative study) antar KSPPS/BMT di
wilayah Yogyakarta atau Indonesia untuk mengidentifikasi best
practices manajemen risiko.

Meneliti dimensi risiko syariah (Shariah Non-Compliance Risk)
secara lebih mendalam dengan melibatkan ahli figih muamalat dan
Dewan Syariah Nasional.

Mengkaji  faktor-faktor eksternal =~ (makroekonomi, kebijakan
pemerintah, bencana alam) yang dapat memengaruhi profil risiko

KSPPS secara sistemik.

3. Saran untuk Regulator dan Pemangku Kepentingan

a.

OJK dan Kementerian Koperasi disarankan untuk menyusun panduan
manajemen risiko khusus bagi KSPPS yang lebih operasional dan
mudah diimplementasikan oleh koperasi berskala kecil dan

menengah.
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Asosiasi KSPPS/BMT disarankan untuk menyediakan program
pelatihan manajemen risiko secara rutin dan membantu
pengembangan sistem IT yang terjangkau bagi anggota asosiasi.

Bank Indonesia dan Bank Syariah Indonesia disarankan untuk
memfasilitasi akses likuiditas bagi KSPPS melalui mekanisme yang

lebih mudah dan terjangkau.
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